
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini pengembangan bisnis menghadapi kompetisi yang kian meningkat. 

Sehingga kondisi tersebut organisasi diminta untuk bisa meningkatkan kinerja 

organisasinya. Untuk menghadapi persaingan organisasi perlu secara ketat 

meningkatkan pada hal pengelolaan manajemen terkiniserta strategi untuk bersaing 

(Ilmiyono, 2019). Naiknya harga saham ialah salah strategi kompetitif untuk 

membuktikan nilai lebih dariorganisasinya. Harga saham ialah indikator 

kesuksesan tata kelola organisasi, ketika harga saham  terus naik investor ataupun 

calon investor percaya jika organisasi tersebut berhasil mengembangkan bisnisnya. 

Menmampu kepercayaan dari penyokong keuangan atau penyokong keuangan 

potensial sepenuhnya produktif untuk distributor, karena, seandainya lebih banyak 

individu mempercayai penerbit meningkatnya keinginan untuk berinvestasi pada 

emiten.(Astuty, 2017) 

Ada beberapa faktor yang memdampaki biaya saham di pasar modal, lebih 

spesifiknya ada faktor pada serta faktor luar. Untuk unsur interior organisasi 

cenderung dilihat dari tingkat produktivitas serta masa depan organisasi, 

sesertagkan untuk faktor luar sangat baik dilihat dari dampak tingkat ekspansi serta 

biaya pembiayaan bebas resiko. (Suad, 2015) . Sebagian besar saham yang telah 

terbuka ke dunia mempunyai keunikannya sendiri sebagai produk ventura, karena 

rentan terhadap perubahan bisnis apa pun. Perkembangan ini mampu mempunyai 



 

 

konsekuensi positif atau negatif. Pilihan ventura, khususnya saham, harus melewati 

pemeriksaan awal terhadap faktor-faktor yang diduga memdampaki biaya saham. 

Memang, tidak semua perlindungan mampu memberikan kunjungan ulang 

yang serupa kepada penyokong keuangan. Return didampaki oleh beberapa hal, 

seperti strategi organisasi untuk mengelola laba yang dimampu serta mampu dilihat 

dari kinerja organisasi yang dijalankannya.Kondisi yang tidak dihrapkan oleh setiap 

investor ataupun kreditor ialah organisasi yang di tanami modal menghadapi 

kebangrutan atau kesulitan keuangan karena tidak bisa mengelola organisasi 

dengan baik. Jika pada kinerja organisasi mampu diindikasikan gagal pada 

mengelola keuangann yakni berarti organisasi tidak bisa memberikan return untuk 

pendukung keuangan serta yang pada akhirnya memdampaki biaya saham yang 

telah berkurang (Putra Angga Prawira, 2006). Salah satu jenis penmampuan yang 

di mampu dari proses investasi saham atau returnyakni berupa capital gain serta 

deviden. Pengertian dividen sendiri yakni laba yang diberikan olehorganisasi 

kepada para investornya, sesertagkan Penambahan modal ialah bayaran yang 

dimampu dari s elisih biaya persediaan. Namun, jika perbedaan nilai 

dimampunegatif menyiratkan bahwa pendukung keuangan akan menghadapi 

kemalangan modal atau sebaliknya. Harapan para pendukung keuangan ialah untuk 

menciptakan keuntungan dengan cepat dengan tujuan agar mereka condong ke arah 

pengembalian karena modal meningkat daripada laba (Hartono, 2000). 

Venture ialah tanggung jawab berbagai aset yang dimiliki untuk disimpan 

dengan tekad untuk menmampukan berbagai keuntungan mulai sekarang 

(Tandelilin, 2001). Keuntungan ventura ialah penerimaan kas (keuntungan) serta 

manfaat dari perluasan harga spekulasi (penambahan modal). Satu lagi tujuan yang 



 

 

ingin dicapai para financial backer pada kegiatan spekulasi di pasar modal ialah 

memperoleh keuntungan yang ideal. Seringkali pendukung keuangan hanya 

menyoroti hasil luar biasa dari spekulasi yang telah dibuat serta jarang fokus pada 

faktor risiko. Sebenarnya return yang diinginkan oleh financial backer mempunyai 

hubungan langsung dengan tingkat bahaya yang akan dihadapi, dimana semakin 

menonjol pertaruhan yang harus ditanggung, semakin besar return yang akan 

ditebus. (Hartono, 2000). Pendukung keuangan yang mempunyai lebih banyak 

informasi akan membedah kejadian-kejadian yang mampu memdampaki biaya 

persediaan. 

Jika merasa sudah aman untuk melakukan investasi maka investor akan 

menanamkan sertaanya di pasar modal. Pendukung keuangan akan memimpin 

penyelidikan bagian organisasi khususnya terhadap kinerja organisasi terlebih 

dahulu sebelum memutuskan untuk menanamkan modal mereka pada suatu 

organisasi. Kinerja dari suatu organisasi bisa dimampukan dari laporan keuangan 

organisasi yang pada bulan-bulan terakhir pada bulan bersangkutan. Ringkasan 

anggaran organisasi ialah pembantu serta untuk menilai presentasi organisasi sejauh 

memutuskan untuk berinvestasi. Penilaian yang dipergunakan untuk menmampu 

kinerja organisasi kasertag berfluktuasi serta di sana-sini bervariasi mulai dari satu 

industri lalu ke industri berikutnya. Proporsi moneter ialah alat perkiraan yang 

dipergunakan oleh pendukung keuangan atau direktur. 

Pasar modal ialah salah satu latihan yang berperan penting untuk membantu 

pergerakan keuangan bangsa tidak terkecuali Indonesia. Untuk menarik para 

pendukung keuangan untuk mengambil bagian di pasar modal, pasar modal harus 



 

 

efektif serta liquid. Liquid artinya dengan asumsi pasar modal memungkinkan 

pedagang serta pembeli untuk mengeksekusi dengan cepat serta tepat. 

Pasar modal berjalan secara efisien mencerahkan dengan asumsi bahwa biaya 

keamanan memberikan data yang umumnya signifikan. Dengan asumsi organisasi 

lebih tepat serta lebih cepat pada memberikan data kepada calon pendukung 

keuangan serta langsung jelas pada biaya penawaran, maka pasar modal yang 

bersangkutan akan dipansertag lebih produktif. Karena data yang salah akan 

menipu pendukung keuangan pada menempatkan sumber daya ke pada 

perlindungan. (Imron Rosyadi, 2002) 

Pada melakukan analisa return saham mampu dikerjakan dengan 

mempergunakan kemampuan dasar seperti analisa teknikal serta analisa 

fundamental. Menurut (Abdul Halim, 2005) mengartikan jika pemeriksaan utama 

lebih cenderung membandingkan biaya saham serta biaya pasar untuk memutuskan 

apakah biaya pertukaran sekuritas saat ini mempunyai nilai bawaan atau tidak. 

Selain itu, ini juga berpusat di sekitar aset penting pada ringkasan anggaran 

organisasi, sehingga mampu melihat apakah biaya penawaran mampu dinilai 

dengan tepat serta akurat. Karena nilai yang melekat tidak ditentukan oleh faktor-

faktor penting. 

Ada beberapa jenis elemen dasar yang mampu mempersulit sekutu moneter 

untuk memilih titik sentral mana yang sesuai dengan menggambarkan keadaan 

organisasi serta memdampaki pengembalian saham. Berbagai macam faktor 

esensial tersebut dilihat dari informasi moneter, informasi pasar, serta siklus bisnis. 

Beberapa faktor penting yang dipilih oleh pencipta pada pemeriksaan ini ialah 



 

 

proporsi moneter yang meliputi Earning Per Share (EPS), Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, serta Return On Assets. Pencipta memilih faktor ini karena faktor 

tersebut mampu menjelaskan keadaan suatu organisasi sejauh manfaat yang 

dihasilkan oleh organisasi tersebut. 

Hal yang mampu memdampaki keputusan-keputusan investor untuk 

memutuskan investasinya ialah harga saham di BEI. Sangat penting untuk 

menginformasikan kepada investor dengan jelas, baik secara mandiri maupun 

secara agregat. Kehadiran perkembangan pada biaya persediaan membutuhkan 

beberapa bukti yang mampu dikenali serta sumber data yang rumit. Khususnya 

pada harga persediaan akhir, karena pada nilai persediaan terakhir akan 

berpindah tangan menjelang akhir perdagangan. Pada biaya akhir, itu akan 

menjadi biaya pasar (Abdul Halim, 2005). Pemeriksaan penting akan menilai biaya 

persediaan untuk masa depan, lebih spesifik dengan menilai nilai beberapa faktor 

utama dengan mempergunakan koneksi model faktor yang nantinya akan 

menmampukan biaya persediaan yang diharapkan. 

Pentingnya mengevaluasi eksekusi moneter pada menempatkan sumber daya 

ke pasar modal telah dikerjakan oleh para ilmuwan masa lalu, khususnya (Esy, 

2017) meneliti mengenai “Dampak Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode Rgec 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) Terhadap Return 

Saham”. Pada hasil pemeriksaan telah menunjukan jika, risk profile memdampaki 

return saham, maka pada administrasi organisasi yang baik secara bermakna 

memdampaki return saham, serta laba memdampaki return saham, serta pada 

akhirnya modal memdampaki return saham. 



 

 

Pemeriksaan mengenai “Analisis Fundamental serta Teknikal terhadap Harga 

Saham pada Organisasi Utilitas serta Transportasi”. Pada hasil pemeriksaan 

menunjukan hanya ROA serta DER yang sudah sangat memdampaki biaya 

persediaan serta sisanya memdampaki biaya persediaan. Secara bersama-sama, 

kelima faktor tersebut telah membuktikan dampak terhadap biaya persediaan 

dengan menmampukan r kuadrat berubah sebesar 29,1% yang diperoleh dari 

variasi biaya persediaan yang disebabkan oleh faktor ROA, IHSG, CR, DER, serta 

kelebihan volume pertukaran hanya 70,9% serta didampaki dengan faktor lain 

misalkan price book value, perputaran total aset, serta price earning ratio. 

(Christina et al., 2021) 

Pemeriksaan mengenai “Analisis Fundamental Saham Sebelum Serta Sesudah 

Pandemi Covid-19: Studi Empiris Di Perdagangan saham Indonesia". Hasil dari 

penelusuran tersebut membuktikan bahwa organisasi umum yang melakukan 

ekspansi pada pelaksanaan sangat besar pada periode 2015 hingga 2019. Namun, 

selama pandemi, beberapa organisasi terkena dampak serta pasti menghadapi 

penyusutan eksekusi, hal ini terlihat dari penyusutan ROE PER, DER, ROA, serta 

EPS.Organisasi yang sangat siap menaklukan kondisi ini ialah INDF serta UNVR. 

(Trisna et al., 2021) 

Dengan ketidakkonsisten hasil pada Eksplorasi masa lalu mengenai dampak 

proporsi moneter tertentu dengan pengembalian saham, sehingga itu mendorong 

pencipta untuk mempertimbangkan kembali dampak eksekusi moneter terhadap 

perkembangan pengembalian saham. Pada ulasan ini, kami akan memanfaatkan 

organisasi Real Estate serta Properti yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 



 

 

2018-2020 Current Ratio (CR), Earnings Per Share (EPS), Debt To Equity Ratio 

(DER), serta Return On Asset (ROA). 

Perkembangan keuntungan saham sub sektor real estate serta property 

mempunyai pergerakan yang kurang baik dari beberapa periode terakhir. Nampak 

pada grafik deretan rata – rata return pada saham sub real estate serta sektor 

property periode 2017 – 2020  yakni. 

         Gambar 1.1 

Rata – rata return saham tahunan sub sektor property serta 

real estate periode 2017 – 2020 

 

 



 

 

 

 

Di BEI, industri properti, pembangunan, serta pertanahan turun sekitar 

4,31% pada tahun 2017 ketika (IHSG) naik sekitar 19% karena kesepakatan yang 

lemah, peningkatan biaya pembiayaan KPR serta ekspansi. Hingga awal tahun 2018 

di bisnis properti ada peningkatan karena asertaya tugas di ibu kota, tugas tersebut 



 

 

diantaranya proyek MRT (Mass Rapid Transit) serta kenaikan suku bunga KPR 

LRT (Light Rapid Transit). 

Akan tetapi pada akhir tahun 2019 sampai 2020, industri real estate serta 

property berkurang karena Covid-19. Efek dari gejolak Covid-19 telah 

menyebabkan hilangnya minat pembelian penduduk terhadap sumber daya properti 

serta juga menmampu asumsi negatif dari para pendukung keuangan. Tak hanya 

itu, dari sektor properti serta lahan yang menjadi benchmark sektoral yang 

mencatatkan penyusutan paling tinggi, rekor tersebut turun 43,07% year to date. 

Penambahan industri properti serta tanah harus terlihat dari ekspansi 

organisasi pasar modal serta yang tercatat di BEI, serta dengan pertukaran 

bagiannya. Ketika lebih banyak penawaran dijual, semakin tinggi nilai yang 

dimampu pada suatu organisasi.  

Nilai organisasi harus terlihat dari biaya penawaran yang diklaim. Hingga 

akhir Desember 2020, ada 79 properti serta tanah yang tercatat di BEI dimana harga 

saham yang awal 14 organisasi dari tahun 2017-2020 berfluktuasi (naik turunnya 

harga saham). (BursaEfekIndonesia, n.d.) 

Mengingat informasi tersebut, pencipta berkeinginan untuk menjadikan 

organisasi properti serta pertanahan di BEI sebagai objek pemeriksaan. Terlebih 

lagi, sang pencipta mengambil judul “Analisis Fundamental Terhadap Return 

Saham Perusahaan Subsektor Property dan Real estate Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia”. 

1.2.Identifikasi Masalah 



 

 

Investor mempunyai fokus utama pada memutuskan investasi yakni bertujuan 

untuk menmampu return atau penghasilan, jadi para investor sangat membutuhkan 

berbagai informasi serta melakukan analisis untuk memutuskan spekulasi pilihan 

yang akan dipilih. Pemeriksaan yang paling berharga ialah untuk mengukur 

presentasi organisasi dengan proporsi keuangan organisasi serta mampu melakukan 

pemeriksaan besar pada organisasi. Mengingat pemeriksaan peluang di pasar modal 

serta proporsi moneter, organisasi mampu membingkai pilihan usaha yang paling 

ideal yang mampu memberikan pengembalian saham.  

Mengingat landasan di atas, beberapa masalah mampu dibedakan ialah: 

1. Termampu tantangan bagi para financial backer pada memperoleh data yang 

benar serta tepat pada menempatkan sumber daya ke pasar modal. 

2. Ada kesulitan bagi para financial backer untuk mengantisipasi tingkat 

pengembalian saham di pasar modal sehingga nilai saham naik serta turun yang 

tidak stabil. 

3. Ada hasil eksplorasi yang saling bermengenaian sehubungan dengan dampak 

dari Current Ratio (CR), Earnings Per Share (EPS), Debt To Equity Ratio (DER), 

serta  Return On Asset (ROA). 

1.3.Pembatasan Masalah 

 Semua bersama untuk tidak menyimpang dari target serta untuk 

memperoleh informasi mengenai artikel yang akan dilihat oleh spesialis sehingga 

informasi yang dikumpulkan secara keseluruhan dikoordinasikan, penting untuk 

memberikan batasan data dari laporan anggaran yang akan berpusat di sekitar empat 

faktor bebas termasuk Current Ratio (CR), Earnings Per Share (EPS), Return On 

Asset (ROA) serta Debt To Equity Ratio (DER). Serta untuk faktor terikatnya return 



 

 

saham pada organisasi properti serta real estate yang tercatat di BEI periode 2018-

2020. 

1.4.Rumusan Masalah 

 Mengingat gambaran pembatasan masalah, mampu diambil definisi 

masalah pada pemeriksaan ini, yakni: 

1. Bagaimana dampak Earnings Per Share (EPS) terhadap return saham 

organisasi properti serta real estate yang tercatat di BEI? 

2. Bagaimana dampak Current Ratio (CR) terhadap return saham organisasi 

properti serta real estate yang tercatat di BEI? 

3. Bagaimana dampak Debt To Equity Ratio (DER) terhadap return saham 

organisasi properti serta real estate yang tercatat di BEI? 

4. Bagaimana dampak Return On Asset (ROA) terhadap return saham 

organisasi properti serta real estate yang tercatat di BEI? 

 

1.5.Tujuan Pemeriksaan 

 Dari landasan serta perincian masalah yang akan dijawab, pemeriksaan 

ini bermaksud untuk: 

1. Untuk mengenal dampak Earnings Per Share terhadap return saham organisasi 

properti serta real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2020 

2. Untuk mengenal dampak Current Ratio terhadap return saham organisasi 

properti serta real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2020 

3. Untuk mengenal dampak Debt To Equity Ratio terhadap return saham 

organisasi properti serta real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2020 



 

 

4. Untuk mengenal dampak Return On Asset terhadap return saham organisasi 

properti serta real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2020 

 

1.6.Manfaat Hasil Pemeriksaan 

1. Manfaat Teoritis 

 Dari eksplorasi diharapkan mampu membuka peluang untuk 

memperluas pemahaman serta informasi serta mewakili mahasiswa atau pihak 

terkait. Eksplorasi ini juga diharapkan mampu memberikan tumpuan untuk 

pemeriksaan tambahan serta dipergunakan sebagai bahan pemeriksaan sejenis 

serta mampu memeperkuat pemeriksaan sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Pemeriksaan ini bisa dipergunakan sebagai suatu kegiatan serta 

pemanfaatan disiplin ilmu logika yang akan diperoleh serta siap untuk 

menambah informasi serta wawasan mengenai saham. 

b. Bagi Akademisi 

Pemeriksaan ini mampu memberikan pemahaman yang luas terkait dengan 

EPS, CR, DER serta ROA terhadap Return Saham serta diyakini bahwa hal 

itu sangat baik mampu dipergunakan sebagai semacam perspektif pada ujian 

nanti. 

c.   Bagi Investor 

Diharapkan eksplorasi ini menjadi acuan bagi para financial backer serta 

calon financial backer mengenai faktor yang mampu memdampaki return 



 

 

saham organisasi, khususnya di bisertag Properti serta Real Estate sehingga 

hasilnya mampu dimanfaatkan sebagai alasan untuk melakukan pilihan 

spekulasi, khususnya di pasar modal. investasi khusunya di pasar modal. 

d. Bagi Universitas Pendidikan Ganesha 

Diharapkan hasil pemeriksaan ini mampu memberikan sumber referensi 

untuk pemeriksaan berikutnya serta mampu memberikan informasi 

tambahan mengenai Earnings Per Share (EPS), CR, DER serta ROA terhadap 

Return Saham. 

e. Bagi Masyarakat/Pembaca 

Diharapkan dengan asertaya pemeriksaan Ini dapat menambah data serta 

pemahaman ke area/pengguna lokal yang lebih luas sehubungan dengan 

EPS, CR, DER serta ROA terhadap Return Saham. Serta dipergunakan 

sebagai semacam perspektif untuk memberdayakan lebih banyak informasi 

berbeda. 

 


